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ABSTRACT

This study aims to improve students' cognitive engagement in financial accounting learning by
using Lectora Inspire media based on social constructivism. This research is a Classroom Action Re-
search (CAR), with data collection techniques including observation, questionnaires, and documenta-
tion. The validity test used method triangulation validity. The results of the study show an increase in
cognitive engagement from pre-action, Cycle I, to Cycle II. The study set an achievement indicator of
75%. In Cycle II, the average percentage of cognitive engagement indicators increased, with observa-
tion at 77.33% and the questionnaire at 78.43%. Based on this research, social constructivism-based
learning with the application of Lectora Inspire media can effectively improve students' cognitive en-
gagement.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan kognitif siswa pada pembelajaran
akuntansi keuangan dengan menggunakan media Lectora Inspire berbasis konstruktivisme sosial.
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, angket dan dokumentasi. Uji validitas menggunakan validitas triangulasi metode. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan kognitif dari pra tindakan, siklus I, dan
siklus II. Penelitian ini menentukan capaian indikator sebesar 75%. Rata-rata persentase indikator
keterlibatan kognitif pada siklus Il mengalami peningkatan kembali dengan persentase observasi sebesar
77,33% dan angket sebesar 78,43%. Berdasarkan penelitian ini, pembelajaran berbasis konstruktivisme
sosial dengan penerapan media Lectora Inspire mampu meningkatkan keterlibatan kognitif siswa.

Kata Kunci: Keterlibatan kognitif, Lectora Inspire, konstruktivisme sosial, akuntansi keuangan
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PENDAHULUAN

Sekolah merupakan tempat awal seseorang
mulai mengenal pengetahuan dan mengerti nilai-
nilai kehidupan. Tujuan pendidikan akan
tercapai apabila siswa mampu terlibat secara
penuh dalam kegiatan akademis maupun non-
akademis (Dharmayana & Shinta, 2019).
Keterlibatan siswa yang menggambarkan minat
dan motivasi belajar dapat mendukung pen-
capaian dari tujuan  pembelajaran  dan
mengarahkan siswa untuk mampu menghub-
ungkan  relevansi pembelajaran dengan ke-
hidupan (Christanty & Cendana, 2021).

Keterlibatan kognitif sendiri memfokuskan
pada pembelajaran investasi psikologis yang
mendalam, dalam hal ini siswa memiliki keingi-
nan untuk menjadi lebih baik di luar preferensi
yang ada sebagai tantangan yang harus dihadapi
(Mursalina, Harunasari, & Susilawati, 2019).
Adanya keterlibatan kognitif siswa dalam pem-
belajaran mampu menciptakan pembelajaran
yang berkelanjutan. Berdasarkan hasil observasi
awal yang dilakukan di salah satu SMK di Kabu-
paten Karanganyar menunjukkan bahwa keterli-
batan kognitif siswa masih belum merata. Tidak
semua siswa berkontribusi secara penuh dalam
diskusi ketika guru membentuk kelompok bela-
jar. Dikatakan bahwa masih ada siswa yang han-
ya menumpang nama ketika diberikan tugas atau
diskusi kelompok oleh guru. Karena minat
siswa terhadap mata pelajaran yang

berbeda sehingga terdapat siswa yang
bersemangat terhadap pembelajaran namun ada
pula yang tidak peduli dan ramai di kelas selama

pembelajaran berlangsung. Selain itu, ketika

siswa diberi pertanyaan oleh guru, siswa hanya
diam tanpa memberikan jawaban. Masih
ditemukan pula siswa yang bermain handphone
ketika pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah
dilakukan dengan guru, beberapa faktor yang
memengaruhi kondisi tersebut antara lain ket-
ertarikan siswa terhadap mata pelajaran yang
berbeda-beda, motivasi siswa dalam belajar yang
berbeda antara satu mata pelajaran dengan mata
pelajaran lain, minat belajar siswa yang masih
kurang, guru masih menggunakan media seder-
hana seperti power point untuk mendukung pem-
belajaran, serta penggunaan media pembelajaran
yang belum maksimal.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan
untuk membantu meningkatkan keterlibatan
kognitif siswa adalah dengan menggunakan me-
dia Lectora Inspire berbasis konstruktivisme so-
sial (Utami & Santoso, 2019; Azizah, Alfiah, &
Sulanjari , 2020; Rotgans & Schmidt, 2011;
Idris, Syamsurizal, & Muhammad, 2018).

Melalui media, proses belajar mengajar
akan terasa lebih efektif dan efisien serta mampu
terjalin hubungan baik antara pengajar dengan
siswa (Firmadani, 2020). Semakin majunya
perkembangan teknologi, guru dituntut untuk
mampu berinovasi dalam mengimplementasikan
media pembelajaran menyesuaikan dengan
perkembangan zaman. Beberapa media interaktif
yang dapat digunakan guru sebagai media untuk
menunjang pembelajaran Salah satu media yang
mampu memberikan kemudahan bagi guru da-
lam menggunakannya, mampu diakses baik

secara online maupun offline, memiliki
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kelengkapan fitur serta tool, dan juga dapat
membantu guru dalam menyajikan materi dan
evaluasi pembelajaran adalah Lectora Inspire.

Istilah konstruktivisme sosial merupakan
hal yang tidak asing terutama bagi guru sebagai
tenaga pendidik. Konstruktivisme sosial sendiri
merupakan teori yang dicetuskan oleh ilmuwan
Lev. S. Vygotsky yang merujuk pada fakta bah-
wa manusia memperoleh banyak kebenaran
bukan dari pengalaman pribadi melainkan
dengan mengandalkan pengalaman dari orang
lain (Payong, 2020). Pembelajaran tidak akan
pernah lepas dari adanya interaksi baik dengan
individu maupun dengan lingkungan sehingga
siswa perlu dilibatkan dalam segala aspek yang
ada. Vygotsky mempercayai bahwa interaksi
sosial, perangkat kultural, dan aktivitas dapat
menentukan perkembangan dan pembelajaran
tiap individu (Supardan, 2016).

Inti dari pembelajaran konstruktivisme so-
sial oleh Vygotsky menekankan adanya in-
teraksi antara aspek internal dan eksternal yang
terjadi pada lingkungan sosial dalam belajar
(Utami, 2016). Secara umum, teori kon-
struktivisme sosial membantu siswa dalam
mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis,
keterampilan berkomunikasi, dan juga pemeca-
han masalah (Alghamdi, 2021).

Selain itu terdapat dua konsep penting da-
lam teori Vygotsky yang disebutkan oleh Slavin
(dalam Utami, 2016), diantaranya yaitu Zone of
Proximal Development (ZPD) dan Scaffolding.
ZPD lebih mengacu pada jarak antara kemampu-
an seorang siswa dalam menyelesaikan tugas
secara mandiri dan potensi yang dimilikinya da-

lam menyelesaikan tugas dengan bantuan

(Kenzewirataman, 2023). Di sisi lain, Scaffold-
ing mencakup berbagai teknik, diantaranya
memberikan petunjuk, pertanyaan pemandu, dan
dukungan secara kontekstual yang bertujuan un-
tuk membantu siswa memiliki pemahaman yang
lebih mendalam.

Keterlibatan kognitif cenderung mengarah
pada usaha siswa dalam mengerahkan segala
kemampuan yang dimiliki dalam memahami dan
menguasai keterampilan yang sulit (Mukaromabh,
dkk., 2018). Keterlibatan kognitif melihat
bagaimana usaha siswa yang dibutuhkan dalam
memahami dan menguasai suatu materi sehingga
siswa mampu mencapai kemampuan tersebut
(Ariani, 2019).

Keterlibatan siswa secara kognitif dapat
merujuk pada strategi belajar siswa terhadap tu-
gas-tugas yang diberikan misalnya dengan mem-
iliki kemampuan dan ketekunan untuk belajar,
regulasi diri, dan menyukai tantangan (Ariani,
2019). Menurut Rotgans & Schmidt (2011)
keterlibatan kognitif dapat dicirikan sebagai
keadaan atau kondisi psikologis di mana siswa
berupaya keras untuk benar-benar memahami
suatu topik dan siswa terus belajar dalam waktu
yang lama.

Menurut Rotgans dan Schmidt (2011) da-
lam penelitiannya menyebutkan bahwa ukuran
keterlibatan kognitif terdiri dari tiga aspek yaitu:
a.  Keterlibatan siswa dengan tugas. Di mana

dalam hal ini berkaitan dengan bagaimana

siswa memandang keterlibatan mereka
dengan tugas yang diberikan.

b. Usaha dan ketekunan. Mengacu pada
bagaimana siswa menilai upaya dan

ketekunan mereka pada saat mengerjakan
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tugas.

c.  Arus pengalaman yang terserap dari aktivi-
tas. Berkaitan dengan seberapa besar
perasaan mereka terhadap tugas, misalnya
apakah tugas atau pembelajaran tersebut
mampu membuat siswa lupa akan segala
sesuatu yang ada di sekitarnya.

Siswa yang terlibat secara kognitif dalam
pembelajaran akan mampu berpikir kritis. Ke-
mampuan ini dapat membantu siswa dalam me-
mecahkan setiap permasalahan dan menum-
buhkan kesadaran akan adanya berbagai masalah
dalam kehidupan. Dengan berbantu Lectora In-
spire sebagai media interaktif untuk menunjang
pembelajaran akuntansi keuangan dengan ber-
basis pada pendekatan teori konstruktivisme so-
sial.

Beberapa peneliti seperti Goos, Galbraith,
& Renshaw (2002) serta Schwartz, Bransford, &
Sears (2005) memandang bahwa peran sebaya
sebagai elemen kunci dalam situasi kelompok
kolaboratif, di mana pengetahuan didistribusikan
dengan keyakinan bahwa siswa yang berbeda
mengasumsikan peran berpengetahuan
(Pranyata, 2023). Dengan menerapkan media
Lectora Inspire dalam pembelajaran Akuntansi
Keuangan berbasis pada pendekatan kon-
struktivisme sosial, guru dapat menciptakan pen-
galaman belajar yang berpusat pada siswa, ko-
laboratif, dan dapat memicu pemikiran kritis.

Pada penelitian ini mata pelajaran yang
diambil adalah elemen pembelajaran akuntansi
keuangan. Akuntansi keuangan merupakan sa-
lah satu elemen pembelajaran dalam mata pela-
jaran konsentrasi keahlian akuntansi dan keu-

angan lembaga pada fase F yang diajarkan di

SMK. Pada pembelajaran ini, siswa diajarkan
mengenai kartu piutang, utang, persediaan, dana
kas kecil, dan dana kas di bank serta pengel-
olaannya.

Sintaks pembelajaran konstruktivisme so-
sial meliputi beberapa tahapan sebagai berikut:
pembentukan kelompok kolaboratif, aktivasi
skemata awal, menciptakan konflik kognitif,
pengkonstruksian konsep, tes, dan rekognisi
kelompok (Prayitno, 2014). Indikator variabel
yang digunakan untuk mengukur keterlibatan
kognitif siswa pada pembelajaran akuntansi
keuangan mengacu pada SECM (Student En-
gagement in Constructivist Model) yang dian-
taranya adalah: keterlibatan siswa dengan tugas,
usaha dan ketekunan, serta arus pengalaman
yang terserap dari aktivitas.

Dalam penelitian ini materi akuntansi keu-
angan yang akan digunakan adalah materi
pengelolaan dana kas kecil pada siklus I, dan
pengeleolaan dana kas di bank pada siklus II.
Materi pengelolaan dana kas kecil terdiri dari
beberapa pokok bahasan diantaranya administra-
si dana kas kecil yang meliputi: pengertian,
karakteristik, fungsi, dan dokumen-dokumen
dana kas kecil serta metode pencatataan dana
kas kecil.

Materi pengelolaan dana kas di bank terdiri
dari beberapa pokok bahasan, diantaranya:
pengertian, pengendalian kas di bank, pengel-
olaan dana kas di bank, mutasi dana kas di bank,
dan pencatatan dana kas di bank. Pembelajaran
akuntansi keuangan memberikan dasar yang
kuat untuk menyusun dan menganilisis laporan
keuangan secara akurat dan sesuai dengan

standar yang berlaku.
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METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
tindakan kelas. Data yang diambil dalam
penelitian ini adalah keterlibatan kognitif siswa
yang di dapat dari hasil observasi dan hasil
angket pada pembelajaran akuntansi keuangan.
Subjek dalam penelitian ini terdiri atas seluruh
siswa kelas XI AKL 3 di salah satu SMK Negeri
di Kabupaten Karanganyar, yang berjumlah 34
siswa. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dengan menggunakan observasi,
angket, dan dokumentasi. Dengan instrumen
angket berjumlah 30 butir pernyataan. Teknik
analisis data dengan menggunakan teknik statis-
tik deskriptif komparatif dan teknik analisis
kritis.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian ini diantaranya ada-
lah:
Pra Tindakan

Hasil dari pra tindakan siswa pada kelas X1
AKL 3 diperoleh data observasi dan angket se-
bagai berikut:
Tabel 1. Hasil Observasi Keterlibatan Kogni-

tif Siswa Pra Tindakan

Skor
Indikator Skor %
Maks

Keterlibatan dengan
355 850 41,76%
tugas

Usaha dan

238 510 46.67%
Ketekunan
Arus pengalaman yang terserap dart

aktivitas 258 510  50,59%

Rata-rata 46,34%

(Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2024)
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Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bah-
wa setiap indikator keterlibatan kognitif siswa
belum memenuhi target keberhasilan penelitian
yang telah ditetapkan sebesar 75%. Keterlibatan
kognitif tertinggi terdapat pada indikator arus
pengalaman yang terserap dari aktivitas yaitu
sebesar 50,59%. Berdasarkan pengamatan awal
dapat ditarik kesimpulan bahwa keterlibatan
kognitif siswa kelas XI AKL 3 pada pembelaja-
ran akuntansi keuangan masih rendah.

Selain melalui pengamatan, keterlibatan
kognitif awal siswa juga dapat diukur melalui
penyebaran angket. Penyebaran ini dilakukan
sebelum siswa diberikan tindakan. Hasil angket
awal tentang keterlibatan kognitif siswa dapat
dilihat dalam tabel dibawah ini.

Tabel 2. Hasil Angket Keterlibatan Kognitif

Siswa Pra Tindakan

Skor
Indikator Skor %
Maks

Keterlibatan
1099 1700 64,65%
dengan tugas

Usaha dan

1045 1700 61.47%
Ketekunan
Arus pengalaman yang terserap

dari aktivitas 895 1700 52.65%

Rata-rata 1013 59.59%

(Sumber: Hasil Olah Data primer, 2024)
Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bah-
wa perolehan angket pada setiap indikator
keterlibatan kognitif siswa juga belum memen-
uhi target keberhasilan penelitian yang telah
ditetapkan sebesar 75%. Berdasarkan hal terse-
but, menunjukkan bahwa keterlibatan kognitif

siswa kelas XI AKL 3 pada pembelajaran
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akuntansi keuangan masih rendah.
Siklus I

Pelaksanaan tindakan siklus I dilakukan
dalam dua kali pertemuan dengan alokasi waktu
2x45 menit. Penggunaan Lectora Inspire men-
ciptakan interaksi dan kolaborasi yang lebih in-
tensif melalui fitur- fitur interaktif seperti kuis
dan simulasi yang mendorong partisipasi aktif
siswa. Hasil observasi pada pembelajaran
menggunakan media Lectora Inspire ber-
basis konstruktivisme sosial terhadap keterli-
batan kognitif siswa pada siklus I dapat dilihat
pada tabel 3 berikut:
Tabel 3. Hasil Observasi Keterlibatan Kogni-
tif Siswa Siklus I

Rata- Skor

Indikator %
rata  Maks
Keterlibatan
546.5 850 64,29%
dengan tugas
Usaha dan
3395 510  66,57%
Ketekunan

Arus pengalaman yang terserap

dari aktivitas
3275 510 64.22%

Rata-rata 65,03%

(Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2024)
Berdasarkan Tabel 3, persentase pada se-
tiap indikator belum mencapai target keberhasi-
lan yang telah ditetapkan yaitu sebesar 75%. Ra-
ta-rata indikator keterlibatan kognitif siswa
secara keseluruhan adalah 65,03%. Hasil penga-
matan yang dilakukan pada siklus I menunjuk-
kan adanya perubahan meskipun pada setiap in-
dikator keterlibatan kognitif belum dapat men-
capai target keberhasilan penelitian. Adapun
hasil analisis angket keterlibatan kognitif siswa
pada siklus I dapat dilihat pada tabel 4 berikut:

Tabel 4. Hasil Angket Keterlibatan Kognitif

Siswa Siklus I
Skor
Indikator Skor
Maks
Keterlibatan
1219 1700 71,71%
dengan tugas
Usaha dan
1169 1700 68.76%
Ketekunan

Arus pengalaman

yang terserap dari aktivitas 1036 1700  60,94%

Rata-rata 1141,3 67,14%

(Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2024)

Berdasarkan hasil angket pada Tabel 5
dapat diketahui bahwa indikator dengan persen-
tase tertinggi adalah keterlibatan dengan tugas
yaitu sebesar 71,71%, tetapi kategori ini belum
mampu mencapai target keberhasilan yang telah
ditetapkan. Sementara indikator yang menempati
posisi dengan persentase terendah arus pengala-
man yang terserap dari aktivitas yang hanya
memperoleh 60,94%.
Siklus II

Selama kegiatan pembelajaran pada siklus
I berlangsung, mulai dari pertemuan pertama
hingga kedua mengalami perubahan perilaku
siswa yang sangat baik bila dibandingkan
dengan siklus I. Antusias dan keaktifan siswa
pada siklus II mengalami peningkatan terlihat
dari proses diskusi yang berjalan dengan baik
dan kondusif. Siswa mulai fokus pada kelompok
masing-masing dan berani mengutarakan pikiran
serta pendapat ketika berdiskusi. Hasil observasi
yang dilakukan selama pembelajaran berlang-

sung dapat dilihat pada Tabel 5 berikut:
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Tabel 5. Hasil Observasi Keterlibatan Kogni-
tif Siswa Siklus I1

Rata- Skor
Indikator %
rata Maks

Keterlibatan
656 850 77,18%
dengan tugas

Usaha dan
399 510 78.24%
Ketekunan

Arus
pengalaman
390,5 510 76,57%
yang terserap
dari aktivitas

Rata-rata 77,33%

(Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2024)

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui rata-
rata indikator keterlibatan kognitif siswa secara
keseluruhan sebesar 77,33%. Pada hasil observa-
si siklus II mengalami banyak perubahan yang
menunjukkan keterlibatan kognitif siswa. siswa
menjadi lebih aktif, antusias, tertib, dan berani
mengungkapkan pemikirannya baik dalam
diskusi maupun pembelajaran di kelas.

Pada siklus II ketiga indikator keterlibatan
kognitif telah mampu mencapai target keberhasi-
lan penelitian yang telah ditetapkan sebesar
75%. Terdapat indikator

yang memperoleh persentase sangat tinggi
yaitu indikator usaha dan ketekunan yang ob-
servasi pada Tabel 5 di atas dapat ditarik kes-
impulan bahwa keterlibatan kognitif siswa pada
pembelajaran akuntansi keuangan mengalami
peningkatan dan telah memenuhi target keber-
hasilan yang telah ditetapkan.

Adapun hasil dari analisis angket keterli-

batan kognitif siswa pada siklus II dapat dilihat

Kognitif Siswa. Desember 2024.

Jurnal “Tata Arta” UNS, Vol. 10, No. 3 , hlm. 287-298

pada Tabel 6 berikut:
Tabel 6. Hasil Angket Keterlibatan Kognitif
Siswa Siklus II

Skor

Indikator Skor Persentase
Maks

Keterlibatan
1357 1700 79,82%
dengan tugas

Usaha dan
1343 1700 79.00%
Ketekunan

Arus
pengalaman
1300 1700 76,47%
yang terserap
dari aktivitas

Rata-rata 13333 78,43%

(Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2024)

Berdasarkan analisis hasil angket yang ter-
tera pada Tabel 6 dapat diketahui bahwa ketiga
indikator telah mencapai target penelitian yang
telah ditetapkan sebesar 75%. Rata-rata keterli-
batan kognitif siswa secara keseluruhan pada
siklus II adalah 78,43%. Indikator keterlibatan
kognitif dengan persentase tertinggi yaitu indi-
kator keterlibatan dengan tugas sebesar 79,82%.

Dari hasil analisis pengamatan dan angket
keterlibatan kognitif siswa pada siklus

Il dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap
indikator keterlibatan kognitif siswa pada pem-
belajaran akuntansi keuangan mengalami pen-
ingkatan secara signifikan dari siklus I dan telah
mencapai target keberhasilan penelitian yang
telah ditetapkan sebelumnya.
Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian tinda-
kan kelas yang dilakukan dengan dua siklus. Se-
tiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu
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perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan,
dan refleksi. Penelitian ini dilakukan di kelas XI
AKL 3 pada pembelajaran akuntansi keuangan
dengan melaksanakan pembelajaran berbasis
konstruktivisme sosial dengan penerapan media
Lectora Inspire. Melalui penelitian ini, metode
yang diterapkan berhasil meningkatkan keterli-
batan kognitif siswa dalam pembelajaran
akuntansi keuangan. Siswa menunjukkan per-
ilaku keterlibatan kognitif yang ditunjukkan dari
keberhasilan indikator keterlibatan kognitif
siswa yang telah mencapai 75%.

Setiap pertemuan menyajikan pembelaja-
ran berbasis konstruktivisme sosial dengan ban-
tuan media Lectora Inspire yang dapat diakses
dengan mudah melalui android. Dalam pelaksa-
naannya pembelajaran berbasis konstruktivisme
sosial dengan penerapan media Lectora Inspire
pada penelitian ini memiliki kelebihan dan keku-
rangan. Kelebihan pembelajaran berbasis kon-
struktivisme sosial dengan penerapan media
Lectora Inspire yaitu: 1) mampu meningkatkan
keterlibatan kognitif siswa; 2) menciptakan sua-
sana pembelajaran yang aktif dan menarik; 3)
memudahkan siswa untuk mengakses dan me-
mahami materi pembelajaran; 4) memberikan
ruang kepada siswa untuk saling bertukar pikiran
dan menyampaikan pendapat. Adapun keku-
rangan dalam pembelajaran berbasis kon-
struktivisme sosial dengan penerapan media
Lectora Inspire dalam penelitian ini yaitu: 1)
membutuhkan persiapan lebih lama untuk
menyajikan materi dalam bentuk aplikasi; 2)
membutuhkan kreativitas untuk membuat media
yang menarik untuk siswa; 3) membutuhkan

penguasaan teknologi untuk mengembangkan

media ajar.

Pembelajaran  berbasis  konstruktivisme
sosial dengan menerapkan media Lectora In-
spire terbukti mampu meningkatkan keterlibatan
kognitif siswa pada pembelajaran akuntansi keu-
angan. Pendekatan ini memanfaatkan interaksi
sosial dan kolaborasi untuk membangun pema-
haman yang lebih mendalam, siswa diarahkan
untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar
melalui diskusi, kerja kelompok, dan kegiatan
interaktif lainnya. Penggunaan Lectora Inspire
mampu membantu meningkatkan keterlibatan
kognitif siswa pada pembelajaran akuntansi keu-
angan melalui integrasi teknologi yang efektif.

Lectora Inspire menyediakan struktur
pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk
mengakses dan mempelajari materi dengan cara
yang lebih fleksibel dan mandiri. Penggunaan
elemen multimedia seperti video dan animasi
dalam Lectora Inspire membantu merangsang
berbagai gaya belajar siswa, sehingga mampu
meningkatkan keterlibatan kognitif dan pema-
haman terhadap materi. Fitur interaktif dalam
Lectora Inspire seperti kuis dan skenario ber-
basisi kasus mendorong siswa untuk berpikir
kritis dan menerapkan pengetahuan yang dimili-
ki pada situasi yang nyata. Dengan demikian,
media Lectora Inspire tidak hanya membuat
pembelajaran menjadi lebih menarik dan dina-
mis, tetapi juga secara signifikan mampu
meningkatkan keterlibatan kognitif siswa dengan
memfasilitasi proses belajar yang lebih ter-
struktur, interaktif, dan relevan dengan kebu-
tuhan siswa dalam mempelajari akuntansi keu-
angan.

Selain itu peningkatan keterlibatan kognitif



Carolina Eva Zaiyena', Binti Muchsini®, Nurhasan Hamidi’. Pembelajaran Berbasis Kon- | 295
struktivisme Sosial dengan Penerapan Media Lectora Inspire untuk Meningkatkan Keterlibatan

siswa dapat dilihat dari perubahan perilaku siswa
selama pembelajaran berlangsung. Hal ini ter-
lihat saat siswa aktif dalam berdiskusi, bertanya,
menyelesaikan  soal kasus, dan mampu
mengemukakan pendapat serta pemikirannya.
Oleh karena itu, suasana pembelajaran menjadi
lebih aktif karena siswa antusias dan interaktif
dalam pembelajaran. Penggunaan media Lectora
Inspire diharapkan mampu menjawab tantangan
pemanfaatan kemajuan dari teknologi pembela-
jaran dalam dunia pendidikan saat ini yang terus
menuntut inovasi dan kreativitas. Pembelajaran
berbasis konstruktivisme sosial dengan penera-
pan media Lectora Inspire disajikan secara
menarik untuk membantu meningkatkan keterli-
batan kognitif siswa. Ketika siswa mampu
secara mandiri mencari informasi melalui inter-
net, dan bekerja dalam kelompok serta terlibat
dalam diskusi maka keterlibatan kognitifnya
relatif akan meningkat.

Peningkatan keterlibatan kognitif siswa
dengan berbasis pada konstruktivisme sosial
menekankan pada proses belajar yang berpusat
pada siswa. Peran siswa sangat diperlukan dalam
membangun kemampuan dan pengetahuan.
Penggunaan Lectora Inspire berbasis kon-
struktivisme sosial memberikan kesempatan bagi
siswa untuk berinteraksi, berkolaborasi, dan
berbagi informasi serta pemikiran. Hal tersebut
tercermin ketika siswa menunjukkan antusias
dan rasa ingin tahu dalam menggunakan aplikasi
media Lectora Inspire. Rasa ingin tahu dan an-
tusias siswa dalam membangun dan membentuk
pengetahuan secara mandiri melalui penggunaan
media Lectora Inspire itulah yang berdampak

pada peningkatan keterlibatan kognitif siswa itu
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sendiri.

Dengan berbasis konstruktivisme sosial,
siswa mampu membangun pengetahuan melalui
interaksi sosial baik dengan teman sebaya mau-
pun guru. Sejalan dengan teori konstruktivisme
sosial yang dicetuskan oleh Vygotsky, bahwa
proses belajar tidak akan pernah lepas dari adan-
ya interaksi baik dengan individu maupun ling-
kungan. Dengan adanya reaksi tersebut dalam
membangun pengetahuan melalui pembelajaran
berbasis konstruktivisme sosial dengan penera-
pan media Lectora Inspire maka berdampak pa-
da peningkatan keterlibatan kognitif siswa.

Hal ini mendukung penelitian yang dil-
akukan oleh Kenzewiratama (2023) yang
menyatakan bahwa konstruktivisme sosial tidak
hanya berdampak pada pemahaman, tetapi juga
pada kemampuan berpikir kritis dan mandiri
siswa. Hal yang serupa juga terdapat pada
penelitian yang dilakukan oleh Payong (2020)
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan erat
antara pembelajaran dan pengembangan kognitif
melalui medium interaksi sosial. Sejalan juga
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rotgans
dan Schmidt (2011) yang menyatakan bahwa
bekerja dalam kelompok dan terlibat dalam
diskusi, mencari informasi di internet kemung-
kinan besar akan menghasilkan tingkat keterli-
batan kognitif yang berbeda. Selain itu
penelitian yang dilakukan oleh Christanty &
Cendana (2021) menyebutkan ciri-ciri siswa
yang terlibat aktif dalam pembelajaran yaitu
mampu  berinteraksi, merespon, menjawab,
memberi pertanyaan, menikmati pembelajaran,
mengerjakan tugas yang diberikan, berpartisipasi

dalam aktivitas pembelajaran dan memiliki
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kinerja yang baik.

Penggunaan Lectora Inspire merupakan
suatu perkembangan teknologi yang memiliki
kemampuan dalam menunjang pembelajaran
berbasis konstruktivisme sosial yang mampu
meningkatkan keterlibatan siswa. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami &
Santoso (2019) yang menunjukkan bahwa efek-
tivitas penggunaan Lectora Inspire dalam pem-
belajaran di sekolah dapat meningkatkan keterli-
batan kognitif siswa secara nyata. Selain itu
Pratiwi & Setiawan (2018) menyatakan pada
penelitiannya bahwa penggunaan teknologi pem-
belajaran seperti media Lectora Inspire dapat
memfasilitasi proses belajar yang lebih interaktif
dan menarik. Serta penelitian yang dilakukan
oleh Mahmudah & Pustikaningsih (2019) yang
menyatakan Lectora Inspire dapat digunakan
sebagai media yang layak digunakan pada pem-
belajaran akuntansi.

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan untuk
memberikan konteks yang lebih jelas terhadap
hasil dan interpretasi penelitian. Beberapa
keterbatasan dalam penelitian ini yaitu: 1) ting-
kat keterlibatan kognitif siswa dapat dipengaruhi
oleh faktor-faktor subjektif seperti motivasi,
minat terhadap materi dan kondisi emosional
yang mungkin tidak sepenuhnya dapat dikontrol
dalam penelitian; 2) adanya keterbatasan waktu
dalam pelaksanaan penelitian; 3) tingkat pen-
guasaan teknologi oleh guru dan siswa yang
bervariasi sehingga dapat memengaruhi efektivi-
tas penggunaan media Lectora Inspire dalam
pembelajaran; 4) ketersediaan infrastruktur

teknologi seperti komputer, handphone, dan

koneksi internet menjadi kendala dalam proses
penyusunan dan penerapan media yang
digunakan; 5) instrumen yang digunakan untuk
mengukur keterlibatan kognitif siswa mungkin
memiliki keterbatasan yang dapat memengaruhi
akurasi data yang dikumpulkan. Dengan menya-
dari adanya keterbatasan-keterbatasan tersebut
dapat memberikan interpretasi yang lebih hati-
hati terhadap hasil penelitian dan mengusulkan
penelitian lanjutan untuk mengatasi keterbatasan
yang ada.

Berdasarkan uraian pembahasan di atas,
maka dapat menjawab pertanyaan pada rumusan
masalah bahwa penggunaan Lectora Inspire ber-
basis konstruktivisme sosial dapat meningkatkan
keterlibatan kognitif siswa pada pembelajaran
akuntansi ~ keuangan. = Berdasarkan  hasil
penelitian, dapat diperoleh informasi bahwa ter-
dapat kesesuaian antara hipotesis dengan hasil
penelitian yaitu keterlibatan kognitif siswa pada
pembelajaran akuntansi keuangan meningkat
dengan melaksanakan pembelajaran berbasis
konstruktivisme sosial dengan penerapan media
Lectora Inspire.

SIMPULAN DAN SARAN

Berlandaskan pada analisis data dan pem-
bahasan yang telah dijelaskan pada bab sebe-
lumnya, maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media Lectora Inspire berbasis kon-
struktivisme sosial dapat meningkatkan keterli-
batan kognitif siswa pada pembelajaran akuntan-
si keuangan. Peningkatan terjadi pada tiga indi-
kator yang meliputi: keterlibatan dengan tugas,
usaha dan ketekunan, dan arus pengalaman yang
terserap dari aktivitas. Ketiga indikator tersebut

telah mencapai target keberhasilan penelitian
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yang telah ditetapkan sebesar 75% pada
siklus II. Persentase indikator keterlibatan kogni-
tif dari hasil observasi yaitu keterlibatan dengan
tugas sebesar 77,18%, usaha dan ketekunan
sebesar 78,24%, dan arus pengalaman yang
terserap dari aktivitas sebesar 76,57%. Sementa-
ra persentase indikator keterlibatan kognitif dari
hasil angket yaitu keterlibatan dengan tugas
sebesar 79,82%, usaha dan ketekunan sebesar
79,00% dan arus pengalaman yang terserap dari
aktivitas sebesar 76,47%. Adanya peningkatan
persentase indikator tersebut menunjukkan bah-
wa target pencapaian penelitian sebesar 75% su-
dah tercapai, sehingga tidak diperlukan adanya

Tindakan lanjutan.

Saran yang diberikan adalah guru diharap-
kan dapat meningkatkan penguasaan teknologi
pembelajaran dengan mengikuti pelatihan, se-
hingga mampu menerapkan pembelajaran yang
inovatif dan kreatif. Penggunaan media Lectora
Inspire berbasis konstruktivisme sosial dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif media
yang digunakan dalam pembelajaran karena
dapat meningkatkan keterlibatan kognitif siswa.
Adapun siswa diharapkan lebih mempersiapkan
diri sebelum dimulainya pembelajaran, sehingga
siswa dapat lebih aktif dan antusias dalam
mengikuti pembelajaran. Selain itu siswa juga
diharapkan untuk lebih fokus dan optimis dalam
proses pembelajaran. Bagi peneliti lain yang
hendak mengadakan penelitian diharapkan mem-
iliki konsep desain yang matang dan memper-
hatikan penerapan terkait pembelajaran berbasis
konstruktivisme sosial dengan memerlukan pen-

guasaan yang lebih mendalam. Hasil penelitian
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ini dapat dilanjutkan oleh peneliti lain dengan
melakukan penelitian yang lebih mendalam se-
hingga dapat memberikan manfaat bagi para
pendidik.
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